TUGAS KELOMPOK SKENARIO-2
IDENTIFIKASI dan analisa iSU dan norma etika, hukum dan disiplin dalam praktek kedokteran

TUGAS:
1. Identifikasi jenis isu atau masalah (bisa etika / hukum  dan atau disiplin kedokteran) yang ada pada kasus di bawah ini dan tetapkan norma/peraturanyang berlaku di Indonesia yang terkait isu atau masalah tersebut.

2. Lakukan analisa kesesuaian/ketidakseuaian perilaku dokter berdasarkan aspek etika, disiplin dan hukum.
3. Setiap kelompok tutorial mengerjakan 3 kasus, secara berurutan, 
· Kelompok tutorial 1: soal no.1, 2 dan 3 
· Kelompok tutorial 2: soal no. 4, 5 dan 6
· Kelompok tutorial 3: soal no. 7, 8 dan 9 
· Kelompok tutorial 4: soal no. 10, 11 dan 12 
· Kelompok tutorial 5: soal no. 13, 14 dan 15 
· Kelompok tutorial 6: soal no. 16, 17 dan 18 
· Kelompok tutorial 7: soal no. 19, 20, dan 21 
· Kelompok tutorial 8: soal no. 22, 23 dan 24 
· Kelompok tutorial 9: soal no. 25, 26 dan 27 
· Kelompok tutorial 10: soal no. 28, 29 dan 30 
· Kelompok tutorial 11: soal no. 31, 32 dan 33 
· Kelompok tutorial 12: soal no. 34, 35 dan 36 
· Kelompok tutorial 13: soal no. 37, 38 dan 39 
· Kelompok tutorial 14: soal no. 40, 41 dan 42 
· Kelompok tutorial 15: soal no. 43, 44 dan 45 
4. Laporan ditulis sesuai format di bawah degan program WORD dan dikumpulkan dengan cara diupload via Myklass Blok-1.
5. Penilaian dilakukan oleh Wakil PJ Blok dan dimasukkan dalam komponen nilai penugasan tersendiri.
	KASUS
	NORMA PERATURAN TERKAIT
	ANALISA

	1. Seorang dokter meresepkan jamu kepada pasiennya
	Contoh Isian Norma :

KODEKI pasal 2; 

Perkon 17/2006 psl 6,7,13;

UU 36/2009 ttg kesehatan psl 60 & 191.
	Contoh Analisa : 

Perilaku dokter tersebut tidak sesuai UU no 36/2009 pasal ...... karena........ Namun karena menghargai  keinginan pasien, maka .........



	2. Anak pasien, menuntut RS setelah orangtuanya meninggal pasca pulang atas permintaan anggota keluarganya
	
	

	3. Seorang dokter yang belum mempunyai STR dan SIP melakukan praktek 
	
	

	4. Seorang dokter yang praktek tidak memasang papan nama praktek
	
	

	5. Pengganti dokter praktek tidak sesuai kompetensinya dengan dokter yang digantikan.
	
	

	6. Seorang dokter melakukan aborsi terhadap wanita korban perkosaan
	
	

	7. Sebuah klinik 24 jam memperkerjakan dokter baru lulus dan belum mempunyai SIP dan atau STR.
	
	

	8. Seorang dokter menyalahkan dokter lain yang meresepkan obat tertentu kepada pasien dan mengklaim bahwa obatnya lebih manjur.
	
	

	9. Dokter jaga UGD bekerja 48 jam, terlihat lelah sampai hampir tertidur saat melayani pasiennya.
	
	

	10. Dokter melakukan penjahitan tanpa anestesi terhadap pelaku kejahatan yang mengalami kekerasan massa.
	
	

	11. Seorang dokter membuat surat keterangan sakit untuk temannya yang sedang mengalami proses penyidikan pihak kepolisian
	
	

	12. Seorang dokter dituntut oleh pasien wanita dengan carcinoma mamae stadium IV pasca radioterapi oleh karena rambut rontok
	
	

	13. Artistik seorang dokter yang cantik dan menarik, mejadi bintang iklan sebuah produk pasta gigi dan suplemen makanan.
	
	

	14. Seorang dokter memeriksa kemaluan wanita tanpa sarung tangan dan didampingi seorang perawat wanita
	
	

	15. Seorang dokter hampir selalu melakukan injeksi roboransia kepada setiap pasiennya
	
	

	16. Selembar kain kasa tertinggal di dalam vagina pasien postpartum dengan perdarahan yang menyebabkan vaginitis
	
	

	17. Pada sebuah papan praktek seorang dokter, selain nama dan waktu praktek terdapat tulisan berikut : dokter umum melayani pasien anak dan dewasa.
	
	

	18. Seorang dokter lembaga pemasyarakatan / rumah tahanan ditugaskan untuk mendapingi  tim pelaksana eksekusi hukuman mati seorang terpidana
	
	

	19. Dokter datang ke tempat praktek setelah pasiennya banyak yang antri. 
	
	

	20. Seorang dokter memasang papan praktek dengan menggunakan lampu billboard.
	
	

	21. Pada saat melakukan operasi ceasar seorang SpOG sekaligus melakukan appendictomy.
	
	

	22. Tim medis melakukan khitanan masal dengan peralatan yang digunakan secara bergantian di sebuah serambi masjid
	
	

	23. Tim medis yang diketuai seorang dokter melakukan pelayanan masal kepada masyarakat di daerah bencana alam tanpa ijin praktek
	
	

	24. Seorang dokter di RS tidak memberikan resep maupun obat jalan pada pasien rawat inap yang pulang atas permintaan sendiri.
	
	

	25. Seorang dokter praktek memberikan obat secara langsung kepada pasiennya tanpa melewati apotek.
	
	

	26. Seorang dokter menolak datang ke rumah pasien setelah ibu pasien komplain bahwa anaknya tidak bisa berjalan setelah berobat pada dokter tersebut. 
	
	

	27. Seorang dokter yang tidak memiliki SIP di rumah menerima pemberian uang dari seorang tetangganya yang telah memeriksakan di rumah dokter.
	
	

	28. Seorang dokter tidak sempat meminta tanda tangan orang tua pasien pada lembar informed consent pada saat khitanan masal.
	
	

	29. Seorang dokter dituntut seorang anak pasien oleh karena menolak memberitahukan penyakit orangtuanya hingga meninggal sehingga anak merasa tidak sempat berbakti kepada orangtuanya.
	
	

	30. Seorang dokter bedah mempercanyakan penandatanganan lembar informed consent kepada perawat bangsal.
	
	

	31. Seorang dokter menolak menjadi saksi di pengadilan oleh karena khawatir keterangannya dapat memberatkan tersangka yang kebetulan adalah pasiennya.
	
	

	32. Seorang dokter menulis dengan tidak jelas pada catatan medis dan resep obat
	
	

	33. Seorang dokter dituduh menyebabkan kesalahan pemberian obat di apotek akibat penulisan resep yang tidak jelas.
	
	

	34. Seorang dokter melaporkan hasil pemeriksaan “keperawanan” seorang gadis kepada orang tua pasien.
	
	

	35. Seorang dokter dituntut pasien, oleh karena jahitan luka di kaki pasien mengalami infeksi sekunder (abses).
	
	

	36. Seorang dokter dituntut orang tua pasien, oleh karena anaknya meninggal di rumah setelah dinyatakan oleh dokter menderita dengeu fever ringan.
	
	

	37. Dengan alasan untuk memberikan pelajaran, seorang dokter menarik jasa medis lima kali lebih besar dari tarif biasanya terhadap pasien “nakal” dengan PMS.
	
	

	38. Seorang dokter “jatuh hati” kepada salah satu pasiennya.
	
	

	39. Seorang dokter mendapat sponsor dana dari pabrik obat dan sarana laboratorium penunjang kesehatan
	
	

	40. Seorang dokter umum  melakukan aborsi ilegal
	
	

	41. Seorang dokter jaga UGD karena begitu kelelahan dan mengantuk saat di tengah malam,  salah menuliskan resep obat untuk pasien nya. 
	
	

	42. Seorang dokter tidak mau memeriksa pasien karena adanya perasaan tidak suka dokter terhadap  pasien
	
	

	43. Seorang dokter menulis resep kurang jelas antara “gr” dan “mg” sehingga dosis obat yang diminum pasien berlebihan
	
	

	44. Seorang pasien UGD tidak dapat dioperasi oleh karena kamar operasi dan ICU penuh hingga pasien meninggal. 
	
	

	45. Seorang dokter meresepkan obat dengan merk/brand tertentu karena terikat perjanjian dengan perusahaan obat tersebut.
	
	


BAHAN-BAHAN (minimal.....)

A. Etika Kedokteran, antara lain :
1. Lafal Sumpah

2. KODEKI (Kode Etik Kedokteran Indonesia)

B. Disiplin Kedokteran, antara lain :
1. Keputusan Konsil Kedokteran Indonesia Nomor 17/KKI/KEP/VIII/2006 tentang Pedoman Penegakan Disiplin Profesi Kedokteran

2. Keputusan Konsil Kedokteran Indonesia 18/KKI/KEP/IX/2006 tentang Penyelanggaraan praktik kedokteran yang baik di Indonesia

C. Hukum, antara lain :
1. UU no. 36/2009 tentang Kesehatan
2. UU no 39/2010 ttg RS
3. UU no. 20 tahun 2013 ttg pendidikan kedokteran
4. UU no. 29/2004 tentang Praktik Kedokteran

5. UU no. 8/1999 tentang perlindungan konsumen

6. UU no. 8/1946 tentang KUH-Pidana da AcaraPidana (KUHAP)

7. KUH-Perdata

8. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 512/Menkes/Per/IV/2007 tentang Izin Praktik dan Pelaksanaan Praktik Kedokteran

9. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 585/Menkes/Per/IX/1989 tentang Persetujuan Tindakan Medis

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 749a/Menkes/Per/XII/1989 tentang Rekam Medik / Medical Record

11. Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1966 tentang Wajib Simpan Rahasia Kedokteran

D. Agama

1. Al Qur’an

2. AL Hadist
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